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Abstrak

Pewarnaan kapsul adalah teknik pewarnaan untuk melihat suatu bakteri yang
mempunyai kapsul dalam tubuhnya. Kapsul merupakan lapisan polimer
diluar dinding sel. Kultur digunakan untuk mengidentifikasi bakteri
Klebsiella pneumonia. Tujuan penelitian ini membuktikan arang biji terung
belanda dapat dimanfaatkan sebagai reagen alami untuk pewarnaan kapsul.
Penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan terung belanda,
penghangusan biji terung belanda sampai menjadi arang, menggerus arang
yang sudah didapatkan pada biji terung belanda sampai halus, inokulasi
bakteri Klebsiella pneumonia pada media MCA, membuat reagen alami
arang biji terung belanda dengan tambahan NaOH 4N, bakteri dibaca secara
mikroskopis untuk mengamati kapsul. Arang biji terung belanda sebagai
pewarna alternatif memiliki kualitas 62,5% dan kualitas nigrosin 75%. Hasil
penelitian menyatakan reagen alternatif dari arang biji terung belanda dan
nigrosin untuk melihat kapsul pada bakteri sebagai pembanding hanya 12,5
sehingga disimpulkan bahwa pewarna alternatif reagen arang biji terung
belanda dapat digunakan sebagai pengganti pewarnaan kapsul.

Abstract

Capsule staining is a technique used to determine whether a bacteria has a
capsule in its body. The capsule is a polymer layer found outside the cell wall.
Culture techniques can be used to identify Klebsiella pneumonia bacteria.
The aim of this study is that Dutch eggplant seed charcoal can be used as an
alternative reagent for capsule coloring. This research includes collecting
tamarillo eggplant, scorching tamarillo seeds to make charcoal, grinding the
charcoal from tamarillo seeds, making MCA media, planting Klebsiella
pneumonia bacteria on the media, making a coloring solution from tamarillo
seed charcoal with the addition of 4N NaOH, observing bacterial capsules
microscopically . Next, to see the bacterial capsules, staining was carried out
using tamarillo seed charcoal dye and nigrosin ink dye / India ink as a
comparison. The quality of capsule coloring from Dutch eggplant seed
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charcoal is 62.5% and nigrosin ink / India ink is 75%. Dutch eggplant seed
charcoal, alternative coloring, bacterial capsule
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PENDAHULUAN

Mikroorganisme dapat disebabkan oleh penyakit infeksi seperti parasit, contagion, jamur, dan
bakteri. Sistem respirasi pada penyakit infeksi yang terjadi pada masyarakat umumnya
disebabkan oleh mikroorganisme salah satunya infeksi dari bakteri (Xuan et al., 2024). Bakteri
yang dapat disebabkan pada sistem respirasi adalah bakteri Klebsiella pneumoniae. Bakteri
Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri gram negatif berbentuk basil, bersifat fakultatif
anaerob, non motil, dan bakteri patogen yang biasanya didapatkan di rumah sakit penyebab
infeksi nosokomial (Verani et al., 2024). Bakteri Klebsiella pneumoniae sebagai penyebab
penyakit infeksi yang dibuktikan dari data pusat paru di Indonesia sebanyak 45,18 pemeriksaan
mikrobiologi dari bakteri Klebsiella pneumoniae (Li et al., 2024).

Pneumoniae memiliki struktur yang khas yaitu memiliki struktur kapsul yang lebih lebar dan
definitif serta mudah diamati. Untuk mengidentifikasi kapsul pada bakteri K. Pneumoniae maka
dapat menggunakan pewarnaan negative dengan reagen tinta india (Bai & Guo, 2024). Namun,
reagen ini sulit ditemukan, karena dapat merusak lingkungan dan harganya tidak murah. Maka
dari itu, diperlukan alternative bahan pengganti untuk pewarnaan bakteri yaitu dari arang biji
terung belanda sebagai pewarna kapsul.

Zat dalam suatu pewarnaan dibagi menjadi dua jenis anatara laain pewarna non sintetis dan
sintetis. Pewarna sintetis memiliki kelebihan dibandingan dengan pewarnaan non sintetis
merupakan bahan yang sering dijumpai dalam pemasaran, memiliki nilai yang praktis, warna
yang terjamin dan dapat diaplikasikan secarra mudah, sedangkan pewarna non sintetis
digolongkan dalam pewarna bahan yang aman digunakan, terbarukan, mudah terdegredasi, tidak
beracun dan tidak merusak lingkungan (Subramaniam et al., 2024). Sehingga pewarna alternatif
yang mudah didapatkan dan ramah lingkungan yaitu dari Terung Belanda ( Solanum betaceum
Cav.).

Terung Belanda (Solanum betaceum Cav.) yaitu jenis tanaman perdu yang termasuk famili

Solanaceae. Jenis tanaman Terung Belanda dijumpai di daerah Peru dan dikembangkan secara
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luas di Indonesia khususnya di Jawab Barat, Tanah Karo, Sumatera Utara dan Bali (Putry &
Syarif, 2024). Tanaman Terung Belanda dimanfaatkan sebagai bahan dan serbuk Terung Belanda
untuk dijadikan minuman instan. Proses pembuatan ekstrak Terung Belanda dengan
memanfaatkan biji terung menjadi pilihan yang baik sebagai pemanfaatan pewarna non sintetis
yang memiliki kandungan antiosianin dalam biji Terung Belanda (Atif et al., 2023). Biji Terung
Belanda memiliki kandungan vitamin E, vitamin B6, vitaamin A,Vitamin C antisianin, dan
senyawa karotenoid. Sehingga kandungan senyawa dalam biji Terung Belanda yang belum
pernah dilaporkan dapat digunakan sebagai reagen alternatif pewarnaan kapusl dengan cara
pembuatan ekstrak biji Terung Belanda (Carter et al., 2023; Dunlop, 2024; Solanum dan Wild,
2023).

Proses dalam zat pewarna non sintetis dapat dikelolah dengan cara menggerus sampai halus
bahan-bahan yang memiliki zat warna non sintetis serta merendam dalam solvent. Solvent
dicampur dengan asam askorbat, asam klorida dan asam format (Vilairat et al., 2023). Penggunaan
biji pada Terung Belanda sebagai reagen alami pengganti pewarnaan kapsul dapat dimanfaatkan
di daerah Indonesia yang mempunyai ketersediaan bahan baku yang melimpah dan harga pewarna
sintetik relatif mahal, karena dengan memanfaatkan biji Terung Belanda dapat digunakan sebagai
kebaruan pewarna alternatif non sintetik memiliki solusi yang aman dipakai, mudah

tergdegradasi, ramah lingkungan dan tidak beracun (Capecchi et al., 2023).

METODE

Riset ini menggunakan metode reagen alami arang biji Terung Belanda sebagai pengganti
pewarnaan kapsul. Alat-alat yang dipakai pada riset ini ialah pisau, tatakan, baskom, baki
stainless, copper / blender, ayakan tepung, beaker glass, gelas ukur, batang pengaduk (spatula),
kertas saring, objek glass, deck glass, rak pewarnaan, pipet tetes, tisu, mikroskop. Bahan yang
diperlukan dalam penelitian yaitu arang biji terung belanda, aquadest, biakan bakteri, NaOH 4 N,
oil imersi.

Data yang diperoleh pada penelitian berupa data ordinal. Data yang didapatkan kemudian
diolah program SPSS. Data diolah dan analisis dengan cara menggambarkan untuk memahami
apakah terdapat perbedaan pada kedua pewarnaan yaitu pewarnaan tinta nigrosin dan pewarnaan

arang biji terung belanda daapt digunakaan sebagai pengganti pewarnaan kapsul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Bakteri Klebsiella pneumonia Dengan Uji Mikroskopis Dan Makroskopis
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Tabel 1 Hasil Uji strain murni bakteri Klebsiella pneumonia

Pengujian Karakteristik Bakteri Klebsiella Hasil
pneumonia
Makroskopis Koloni Klebsiella pneumoniae a. Mukoid
berukuran sekitar 4 hingga 6
mm, putih abu-abu, buram,
cembung, dan mukoid.
Mikroskopis Bakteri gram (-) basil (+), Berbentuk basil +)
mempunyai ukuran 0,5-0,5x1,2 tidakmembentuk bersepora
u, mempunyai kapsul, tidak Bakteri gram negatif (-)
bergerak, namun tidak ol .
membentuk spora dan tergolong Pl Lo g
bakteri fakultatif anaerob. P cSTHRT, st U\
‘r-_.:' v:')::
% B 't g’
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Tabel 2 Hasil Uji Biokimia
Tes Biokimia Hasil Pemeriksaan Keterangan
SIM ) Negatif
Glukosa ) Positif
Laktosa ) Positif
Manosa +) Positif
Maltosa (+) Positif
Sukrosa (+) Positif
Urease (+) Positif
Indol ) Negatif
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TSIA A/A, H3S (-), Gas (+) AJA, H2S (-), Gas (+)
Methyl Red (MR) ) Negatif
Voges Proskauer (VVP) +) Positif
Simmon citrat +) Positif
Arginin ) Negatif
Lisin ) Negatif
Ornithin ) Negatif
Phenil Alanin ) Negatif

2. Hasil Pewarnaan Kapsul Bakteri Klebsiella pneumonia Pada Pewarnaan Tinta
Nigrosin dan Pewarnaan Arang Biji Terung Belanda

A. ldentifikasi Kapsul Bakteri Dengan Pewarnaan Tinta Nigrosin / Tinta India

Gambar 1. Kapsul BakteriPewarna Tinta Nigrosin/Tinta India Perbesaran 40x
Berdasarkan gambar 1 diperoleh hasil terlihat bagian kapsul lebih jelas dibedakan
dari latar belakangnya. Daripada itu, ada beberapa sediaan dengan warna lebih gelap
sehingga inti sel terlihat.
Pada penelitian pemeriksaan kapsul ini dibuat 16 sediaan untuk pewarna Tinta
Nigrosin/Tinta India pada saat melakukan penelitian. Adapun hasil penelitian dari 16
sediaan pewarna Tinta Nigrosin/Tinta India didapatkan hasil 12 sedian baik dan 4

sediaan kurang baik.

B. Identifikasi Kapsul Bakteri Dengan Pewarnaan Arang Biji Terung Belanda
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Gambar 2. Kapsul Bakteri Pewarna Arang Biji Terung Belanda Perbesaran 40x

Berdasarkan gambar 2 diperoleh hasil terlihat bagian kapsul bakteri lebih jelas dibedakan
dari latar belakang, untuk membedakan antara kapsul dan inti sel namun, masih ada kotoran
pada sediaan. Dalam pewarnaan ini didapatkan sediaan yang bisa melihat kapsul bakteri
dengan jelas berbeda dengan warna latar belakangnya namun untuk kebersihan dianggap

kurang bersih jika dibandingkan dengan pewarna Tinta Nigrosin/Tinta India.

Pada penelitian pemeriksaan kapsul ini dibuat 16 sediaan untuk pewarna Arang Biji
Terung Belanda pada saat melakukan penelitian. Adapun hasil penelitian dari 16 sediaan
pewarna Arang Biji Terung Belanda didapatkan hasil baik sejumlah 10 sediaan dan kurang

baik sejumlah 6 sediaan.

C. Hasil Analisis Data Penelitian
Perbedaan hasil mikroskopis pewarnaan kapsul menggunakan tinta nigrosin dan
pewarna arang biji terung belanda berdasarkan persentase dapat dilihat ada tabel sebagai
berikut :

Tabel 3 Persentase Hasil Pewarnaan Tinta Nigrosin / Tinta India Dan Arang Biji
terung Belanda

Kualitas Hasil Pewarnaan

Pewarnaan Sediaan Baik Kurang Total
Baik
Tinta Sediaan 12 4 16
Nigrosin Persentase 75% 25% 100%
Arang Biji Sediaan 10 6 16

terung Persentase 62,5% 37,5% 100%
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Berdasarkan hasil yang sudah diteliti data ringkasan yang diperoleh berupa jumlah

(total) dan persentase (percentage) dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut.

Kualitas Hasil Pewarnaan
20

. B =
0 . mu R
Baik Kurang Baik

m Nigrosin  ® Arang Terung Belanda

Gambar 3. Grafik Hasil Persentase Kapsul Bakteri

Berdasarkan gambar 3 penelitian menggunakan sampel koloni bakteri yang positif
berkapsul menggunakan pewarna tinta nigrosin dan pewarna arang biji terung belanda. Dari
1 bahan pemeriksaan dijadikan16 sediaan menggunakan pewarna tinta nigrosin dan 16
sediaan menggunakan pewarna arang biji terung belanda sehingga jumlah pemeriksaan
terdapat 32 sediaan. Hasil riset pewarnaan kapsul menggunakan tinta nigrosin dan arang biji
terung belanda, menunjukkan bahwa pewarna tinta nigrosin lebih optimal dalam melihat
kapsul bakteri dengan didapatkan hasil sangat baik sebanyak 12 sediaan (75%) bila
dibandingkan dengan pewarnaan arang biji terung belanda yang hanya didapatkan hasil
sangat baik sebanyak 10 sediaan (62,5%) , sedangkan untuk hasil tidak baik pewarna tinta
nigrosin didapatkan 4 sediaan (25%) dan pewarna arang biji terung belanda didapatkan 6
sediaan (37,5%). Hasil penelitian didapatkan bahwa ada perbedaan hasil tapi tidak terlalu
signifikan dalam pewarnaan kapsul. Sehingga pewarna arang biji Terung Belanda bisa
dipakai sebagai pewarna alternatif untuk pewarnaan kapsul.

Pewarnaan kapsul pada riset ini menggunakan 2 pewarnaan yaitu pewarna tinta nigrosin
dan pewarna arang biji terung belanda. Pewarnaan tinta nigrosin diperoleh hasil yaitu warna
latar belakang berwarna hitam sehingga dapat membedakan antara dinding sel dan inti sel.
Pewarna tinta nigrosin yang merupakan standar baku dalam pewarnaan memperoleh
kualitas sangat baik terbanyak jika dibedakan dengan pewarna alternatif arang biji terung
belanda (Capecchi et al., 2023; Lopez de Dicastillo et al., 202; Kaur dan Kumar, 2024).

Pewarnaan kapsul menggunakan arang biji terung belanda menyatakan hasil yang cukup
baik jika diamati secara mikroskopis dengan latar lapangan pandang kontras, kapsul bakteri
terlihat jelas, serta dapat membedakan dinding sel dan inti sel, akan tetapi, masih terdapat

kotoran atau partikel pada latar belakang sediaan. Namun, pada pengamatan sediaan
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menggunakan arang biji terung belanda dari segi harga relative lebih murah , mudah
ditemukan dan ramah bagi kesehatan serta lingkungan (Yang et al., 2023).

Arang biji terung belanda bisa digunakan dalam pewarnaan alami pada pengamatan
kapsul bakteri hasil pewarnaan tidak sebagus dengan pewarna tinta nigrosin. Kendala yang
dihadapi selama penelitian, arang biji terung belanda mengandung minyak sehingga sulit

untuk di homogenkan dengan NaOH.

KESIMPULAN

Dari hasil riset yang telah dilakukan dengan metode pewarnaan dari reagen alami arang biji
Terung Belanda sebagai pengganti pewarnaan kapsul dapat disimpulkan bahwa arang biji terung
belanda dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan larutan pewarna kapsul untuk melihat

struktur kapsul dan inti sel kapsul bakteri.
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